


i 

 

RINGKASAN 

 

 Lagu-lagu dalam liturgi Gereja Katolik adalah bagian yang tak terpisahkan dan 

dipandang sakral. Pemilihan lagu untuk ibadah/misa tidak semudah seperti memilih lagu 

dalam ibadah Gereja Protestan. Dasar pertimbangannya adalah liturgi merupakan kegiatan 

Gereja yang tertinggi berdasarkan Katekismus Gereja Katolik Nomor 1070 yang disahkan 

Konsili Vatikan II. Pemilihan lagu setidaknya memiliki makna atau tema yang sama dengan 

isi bacaan Kitab Suci yang telah ditentukan dan seyogyanya buku koleksi lagu yang menjadi 

sumber acuan lagu sudah mendapatkan predikat nihil obstat dan imprimatur. Hal ini 

menyulitkan pelaksana tugas liturgi untuk memilih lagu yang tepat, terutama untuk misa 

yang tidak terjadwalkan rutin.  

 Berdasarkan kondisi permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk membangun sebuah 

aplikasi pencarian lagu berdasarkan perbandingan kata kunci atau ayat Kitab Suci dengan 

lirik lagu yang sudah dimasukkan ke dalam bank lirik lagu. Metode yang berkaitan dengan 

itu adalah metode Vector Space Model dengan pengujian pengaruh penggunaan thesaurus 

terhadap hasil akhir pencarian lagu. 

 Berdasarkan hasil implementasi dan analisis sistem, pencarian tidak 

menggunakan tesaurus merupakan pencarian yang cukup relevan, dikarenakan 

dokumen relevan berada pada posisi rendah yang berarti ranking dokumen relevan 

cukup tinggi. Maka dapat disimpulkan pencarian menggunakan metode VSM tanpa 

tesaurus lebih baik dibandingkan dengan pencarian menggunakan tesaurus, jika 

dilihat dari MAP walaupun recall dari pencarian ini tidak mencapai 1. 

 

Kata kunci: vector space model, thesaurus, pencarian saran lagu liturgis katolik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Liturgi berdasarkan asal katanya leitourgia dari bahasa Yunani memiliki arti kerja 

bersama. Kerja bersama ini dilaksanakan dalam bentuk peribadatan kepada Tuhan dan 

pelaksanaan ajarannya. Pada dasarnya kata liturgi lebih banyak digunakan dalam tradisi 

Kristiani. Liturgi bisa dikatakan setara dengan rukun salat secara berjamaah pada umat 

Islam. Secara khusus pada tradisi Gereja Katolik dikatakan bahwa tidak ada kegiatan Gereja 

yang lebih tinggi nilainya daripada liturgi seperti yang tercantum pada Sacrosantum 

Concillium 7, Katekismus Gereja Katolik 1070, hasil Konsili Vatikan II  (Konsili Vatikan 

II, 2020). Sedemikian sakralnya Gereja Katolik memandang liturgi, sehingga penentuan 

komponen-komponen liturgi juga tidak bisa sembarangan. 

Lagu dalam liturgi Katolik adalah bagian yang tak terpisahkan. Pemilihan lagu dalam 

liturgi Katolik tidaklah semudah gereja Protestan. Lagu yang akan dipilih setidaknya 

memiliki makna atau tema yang sama dengan isi bacaan Kitab Suci yang telah ditentukan 

dan seyogyanya buku koleksi lagu yang menjadi sumber acuan sudah mendapatkan predikat 

nihil obstat dan imprimatur. Nihil obstat adalah istilah dalam bahasa Latin yang berarti tidak 

ada halangan, bersih dari berbagai hal/informasi yang menjadi halangan atau batu sandungan 

bagi pembacanya. Nihil obstat diberikan oleh tokoh atau pejabat yang karena kredibilitas 

dan kompetensinya mendapat kewenangan untuk memeriksa. Imprimatur adalah istilah yang 

juga dalam bahasa Latin berarti “silakan dicetak atau digandakan”. Imprimatur diberikan 

oleh pejabat Gereja setingkat Uskup seperti dalam Kitab Hukum Kanonik 823-824 (Kitab 

Hukum Kanonik, 1983). Jika nihil obstat dan imprimatur tidak tercantum, maka sebaiknya 

petugas liturgi perlu berhati-hati agar materi liturgi yang dipilih tidak berpotensi 

membingungkan umat.  

Kondisi tersebut membuat pelaksana liturgi yang umumnya banyak dari orang awam 

yang kesulitan untuk memilih lagu yang tepat sesuai tema liturgi, bacaan Injil dan pada 

prosesi apa lagu tersebut dibawakan. Prosesi yang membutuhkan pemilihan lagu antara lain 

Lagu Pembuka, Lagu Persembahan, Madah Syukur Komuni, dan Lagu Penutup, yang umum 

disebut proprium. Prosesi selain yang disebutkan di atas adalah ordinarium, meliputi Tobat 



2 

 

(Tuhan Kasihanilah Kami/Kyrie Eleison), Madah Kemuliaan/Gloria, Aku Percaya/Credo, 

Kudus/Sanctus, Bapa Kami/Pater Noster, dan Anakdomba Allah/Agnus Dei. Lagu 

ordinarium tidak harus terkait dengan tema liturgi maupun bacaan Injil, namun lebih pada 

suasana dan masa liturgi. Masa liturgi antara lain Masa Biasa, Hari Raya, Masa Adven, Masa 

Natal, Masa Prapaskah dan Masa Paskah. 

Berdasarkan kondisi permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk membangun sebuah 

aplikasi pencarian lagu berdasarkan perbandingan kata kunci atau ayat Kitab Suci dengan 

lirik lagu yang sudah dimasukkan ke dalam bank lirik lagu. Metode yang berkaitan dengan 

itu adalah metode Vector Space Model (VSM) dimana menurut Dohan Kim, VSM 

merupakan model aljabar yang merepresentasikan dokumen teks sebagai vektor yang telah 

diberikan bobot, dan hubungan relevansi antar dokumen, seperti query dan dokumen yang 

cocok dihitung sebagai kemiripan dua vektor (Kim, 2014). Pada akhir penelitian ini akan 

dihasilkan sebuah aplikasi berbasis web yang dapat memberikan saran lagu-lagu liturgis 

sesuai dengan kata kunci atau ayat Kitab Suci yang dimasukkan. Web tersebut akan 

ditayangkan sebagai public domain agar seluruh umat Katolik khususnya di Indonesia 

mendapatkan manfaatnya dengan mudah. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang diteliti adalah: 

a. Seberapa tepat saran lagu hasil pencarian yang dilakukan oleh sistem. 

b. Seberapa tingkat keberhasilan penggunaan thesaurus diimplementasikan pada VSM 

untuk memberikan saran lagu yang sesuai. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan dan ruang lingkup penelitian ini adalah: 

a. Buku kumpulan lagu yang digunakan sebagai bank lirik lagu adalah buku Puji Syukur, 

Madah Bakti, dan Bernyanyilah Bagi Tuhan yang sudah mendapatkan nihil obstat dan 

imprimatur. 
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b. Walau dibuka secara crowdsourcing, responden pengisi data untuk sementara masih 

dibatasi pada umat Katolik Paroki Santa Maria Assumpta Klaten dan Paroki 

Administratif Santo Ignatius Ketandan untuk mempermudah kontrol dan pemberian 

suvenir. 

 

1.4 Target Luaran 

Target luaran yang dicapai adalah: 

a. Sistem Pencarian Saran Lagu Liturgis berbasis web yang bisa diakses secara gratis yang 

didaftarkan HKI. 

b. Prosiding Internasional. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis sistem, pencarian tidak 

menggunakan tesaurus merupakan pencarian yang cukup relevan, dikarenakan 

dokumen relevan berada pada posisi rendah yang berarti ranking dokumen relevan 

cukup tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pencarian menggunakan metode VSM tanpa 

tesaurus lebih baik dibandingkan dengan pencarian menggunakan tesaurus, jika 

dilihat dari MAP walaupun recall dari pencarian ini tidak mencapai 1. 

 

7.2  Saran 

Apabila ada kesempatan pengembangan lebih lanjut terhadap penilitian ini, ada 

beberapa rekomendasi saran sebagai berikut: 

a) Membuat kumpulan data tesaurus khusus untuk lagu liturgi Katolik. Harapannya setiap 

kata pada lirik dan judul lagu memiliki sinonim, sehingga ketika dilakukan pencarian 

menggunakan tesaurus, dapat memperoleh hasil yang lebih baik. 

b) Dapat mengembangkan arti dari sebuah lirik lagu dan kalimat pada sebuah bacaan Kitab 

Suci. Misalnya dikolaborasikan dengan metode hermeneutika yang mempelajari tentang 

interpretasi makna ayat Kitab Suci. 
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